V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Inflasi Cina (IC) menunjukkan pengaruh negatif terhadapinflasi Indonesia
(INF), yang artinya jika Inflasi Cina (IC) mengalami kenikan terhadapInflasi
Indonesia (INF) akan mengalami penurunan, dan sebaliknyajikainflasi Cina
(IC) mengalami penurunan terhadap inflasi Indonesia (INF) maka akan
mengalami kenaikan.

2. Inflasi Amerika (1A) menunjukkan pengaruh negatif terhadap inflasi
Indonesia (INF). yang artinya jikalnflasiAmerika (I1A) mengalami kenaikan
terhadap Inflasi Indonesia (INF) akan mengalami penurunan, dan sebaliknya
jika inflasi Amerika mengalami penurunan terhadap inflasi Indonesia (INF)
maka akan mengalami kenaikan.

3. Inflasi Jepang (1J) menunjukkan pengaruh Positif terhadap inflasi Indonesia
(INF). yang artinya jika Inflasi Jepang (1J) mengalami kanikan terhadap
Inflasi Indonesia (INF) akan mengalami Kenaikan, dan jika inflasi Jepang
(IJ) mengalami penurunan terhadap inflasi Indonesia (INF) maka akan

mengalami penurunan
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4. PDB menunjukkan pengaruh Positif terhadap inflasi Indonesia (INF). yang
artinya jika PDB mengalami kanikan terhadap Inflasi Indonesia (INF) akan
mengalami Kenaikan, dan jika PDB mengalami penurunan terhadap inflasi

Indonesia (INF) maka akan mengalami penurunan

B. Saran

1. Bagi Pemerintah Diharapkan agar pemerintah dapat lebih mengendalikan dan
memperbaiki inflasi berdasarkan faktor- faktor yang telah dibahas dalam
penelitian ini yaitu inflasi mitra dagang, diantaranya inflasi Cina, inflasi
Amerika, inflasi jepang dan Produk domestik bruto(PDB) Indonesia.

2. Untuk mengurangiinflasi dari sisi mitra dagang, Inflasi yang berasal dari luar
negeri adalah inflasi yang timbul karena kenaikan harga harga di luar negeri
atau di negara-negara berlangganan kita. Pemerintah diharapkan mampu
menangani kenaikan indeks biaya hidup karena sebagian dari barang barang
yang tercakup di dalamnya berasal dari impor. Jika barang produksi dalam
negeri mampu dimaksimalkan maka akan sedikit kemungkinan
ketergantungan pada impor luar negeri.

3. PDBterbukti berpengaruh positif terhadap inflasi Indonesia. Hal ini
menggambarkan jika PDB mengalami kanikan terhadap Inflasi Indonesia
(INF) akan mengalami Kenaikan, dan jika PDB mengalami penurunan
terhadap inflasi Indonesia (INF) maka akan mengalami penurunan. Jika PDB
tetap berada pada kondisin yang positif atau mengalami peningkatan yang

signifikan maka kemungkinan besar inflasi dapat ditekan atau diminimalisir
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ke tingkat terendah. Maka tingkat inflasi indonesia terpengaruh oleh besar
atau kecilnya tinggat produk domestik bruto (PDB).

4. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan data penelitian Bulanan
atau bahkan harian karena data inflasi dan produk domestik bruto merupakan
data yang mengalami perubahan setiap waktunya dan disarankan
menggunakan metode penelitian Vector Auto Regression (VAR) atauVector
Error Correction Model (VECM) untuk mengetahui keterkaitan variabel-

variabel makro ekonomi yang digunakan dalam penelitian.



